BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Tradisi primbon Jawa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pugeran
Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto merupakan tradisi yang telah
mengakar dan telah dilakukan dari dahulu hingga sekarang. dari hasil
pembahasan serta penelitian yang dilakukan oleh peneliti dampak positif dan
negatif terkait praktik perhitungan primbon Jawa, sebagai berikut:
1. Dampak positif dan negatid mempercayai primbon Jawa

a. Praktik primbon Jawa dapat berdampak positif bagi masyarakat
sebagai pengetahuan dalam membina hubungan perkawinan selama
tidak keluar dari hukum Islam.

b. Praktik primbon Jawa dapat berdampak negatif jika masyarakat
menggantungkan dan terlalu mempercayai hasil dari perhitungan
primbon Jawa dalam menentukan hari dan jodoh dalam perkawinan.

2. Pada dasarnya tradisi perhitungan primbon Jawa tidak diatur dalam
hukum Islam. Hukum Islam hanya mengatur tentang unsur-unsur yang
dapat dipertimbangkan dalam memilih jodoh, jika dilihat dari persepekif
hukum islam unsur-unsur yang terdapat dalam tradisi primbon Jawa
tersebut tidak sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam ajaran

Hukum Islam. Karena pola pikir yang terlalu berlebihan dalam

mempercayai perhitungan primbon Jawa sebagai penentu hari dan jodoh
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dalam perkawinan. Namun, jika dilihat dari dampak positifnya, ada
sebagian dari unsur-unsur tradisi tersebut yang dapat membawa

kemaslahatan bagi masyarakat desa setempat.

B. Saran

1.

Dengan adanya tradisi primbon Jawa yang ada di Desa Pugeran, hendak
secara benar tentang hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan terutama
tentang praktik perhitungan primbon Jawa. Apakah tradisi primbon Jawa
sudah sesuai dengan ajaran agama Islam, baik secara praktik dan
implikasinya. Selain itu, sebelum dilaksanakannya prosesi pertunangan,
alangkah lebih baiknya weton dari dua calon, baik calon laki-laki maupun
calon perempuan diteliti lebih dahulu. Hal ini dilakukan agar ketika
prosesi pertunangan dilaksanakan, tidak muncul kemungkinan ketidak
cocokan dalam weton.

Tokoh agama sebagai panutan masyarakat hendaknya memberikan
penegtahuan secara mendalam tentang hal-hal yang berkaitan dengan
perkawinan dalam hukum Islam, khususnya mengenai praktik
perhitungan primbon Jawa, sehingga apa yang dilakukan tetap dalam

koridor syariat Islam dan tidak bertentangan.



